
ESTIMASI KONTRIBUSI SUMBER PENCEMAR PM2.5 DI 

WILAYAH SUB-URBAN MENGGUNAKAN HYSPLIT CWT 

(STUDI KASUS: SERPONG DAN KOTA BOGOR 2023) 

SIFA ISTIQOMAH 

DEPARTEMEN GEOFISIKA DAN METEOROLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2024 



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Estimasi 

Kontribusi Sumber Pencemar PM2.5 di Wilayah Sub-urban menggunakan 

HYSPLIT CWT (Studi Kasus: Serpong dan Kota Bogor 2023)” adalah karya saya 

dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun 

kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juli 2024 

 

Sifa Istiqomah 

G2401201041 

 

  



ABSTRAK 

SIFA ISTIQOMAH. Estimasi Kontribusi Sumber Pencemar PM2.5 di Wilayah 

Sub-urban menggunakan HYSPLIT CWT (Studi Kasus: Serpong dan Kota Bogor 

2023). Dibimbing oleh ANA TURYANTI dan IIF MIFTAHUL IHSAN.  

 

Partikulat berukuran halus (PM2.5) merupakan salah satu polutan yang 

penting dalam masalah kualitas udara. Peningkatan konsentrasi PM2.5 di suatu 

wilayah dipengaruhi oleh sumber emisi lokal maupun sumber emisi dari wilayah 

sekitarnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis fluktuasi konsentrasi PM2.5 

beserta faktor meteorologi, serta sumber emisi lokal maupun antar wilayah yang 

berkontribusi terhadap kualitas udara di wilayah Serpong dan Kota Bogor. 

Serpong dan Kota Bogor merupakan wilayah sub-urban yang memiliki 

perkembangan kota yang cukup pesat, namun dengan karakteristik berbeda. 

Serpong cenderung berkembang di bidang industri, sedangkan Kota Bogor 

merupakan tempat destinasi wisata. Estimasi kontribusi sumber emisi PM2.5 di 

kedua lokasi tersebut dianalisis menggunakan polar plot untuk emisi lokal dan 

HYSPLIT CWT untuk emisi antar wilayah. Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata konsentrasi PM2.5 bulan Januari-Desember tahun 2023 di wilayah Serpong 

dan Kota Bogor berturut-turut sebesar 40,0 𝜇𝑔/𝑚3 dan 33,5 𝜇𝑔/𝑚3 . Estimasi 

kontribusi sumber emisi lokal wilayah Serpong bersamaan dengan angin yang 

bertiup dari arah barat daya, selatan, dan tenggara. Sementara estimasi kontribusi 

sumber emisi lokal Kota Bogor bersamaan dengan angin yang bertiup dari barat 

dan barat daya. Estimasi kontribusi sumber emisi antar wilayah berdasarkan 

analisis aliran massa udara menunjukkan massa udara dominan yang memasuki 

Serpong berasal dari Kabupaten Bogor, Kabupaten Tangerang, Tangerang Selatan 

dan Depok (45-95%). Sementara aliran massa udara dominan yang memasuki 

Kota Bogor berasal dari Kabupaten Bogor (52-93%).  

 

Kata kunci: aliran massa udara, HYSPLIT CWT, kontribusi sumber emisi, 

           kualitas udara sub-urban, PM2.5 

  



ABSTRACT 

SIFA ISTIQOMAH. Estimation of Contribution of PM2.5 Pollutant Sources in 

Sub-urban Areas Using HYSPLIT CWT (Case Study: Serpong and Bogor City in 

2023). Supervised by ANA TURYANTI and IIF MIFTAHUL IHSAN.  

 

Fine particulate matter (PM2.5) is one of the most important pollutants in air 

quality. The increase in PM2.5 concentration in an area is influenced by local 

emission sources as well as emission sources from surrounding areas. This study 

aims to analyze fluctuations in PM2.5 concentrations along with meteorological 

factors, as well as local and inter-regional emission sources that contribute to air 

quality in the Serpong and Bogor City areas. Serpong and Bogor City are sub-

urban areas that have fairly rapid urban development, but with different 

characteristics. Serpong tends to develop in the industrial sector, while Bogor City 

is a tourist destination. The estimated contribution of PM2.5 emission sources in 

both locations was analyzed using polar plots for local emissions and HYSPLIT 

CWT for inter-regional emissions. The results showed that the average PM2.5 

concentrations in January-December 2023 in the Serpong area and Bogor City 

were 40,0 𝜇𝑔/𝑚3 and 33,5 𝜇𝑔/𝑚3. The estimated contribution of local emission 

sources in the Serpong area coincides with winds blowing from the southwest, 

south, and southeast. While the estimated contribution of local emission sources 

in Bogor City coincides with winds blowing from the west and southwest. The 

estimated contribution of inter-regional emission sources based on air mass flow 

analysis shows that the dominant air mass entering Serpong comes from Bogor 

Regency, Tangerang Regency, South Tangerang and Depok (45-95%). While the 

dominant air mass flow entering Bogor City comes from Bogor Regency (52-

93%). 

 

Keywords: air mass flow, emission source contribution, HYSPLIT CWT, PM2.5, 

       sub-urban air quality,   
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